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PERNYATAAN HASIL KARYA ILMIAH SKRIPSI DAN SUMBER 

INFORMASI 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi “Identifikasi Jenis Mikoriza 

Arbuskula Pada Beberapa Tipe Penggunaan Lahan Gambut Di Desa Kuala Dua 

Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kuburaya”, adalah karya saya sendiri dan 

belum pernah diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi manapun. 

Sumber informasi yang dikutip dari karya yang diterbitkan dan maupun yang tidak 

diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan di dalam teks dan dicantumkan dalam 

daftar pustaka. 

 

Pontianak, Januari 2023 

Penulis 

 

Rina Agrisa 

NIM.C1051161028 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ii 

 

          RIWAYAT HIDUP 

RINA AGRISA, lahir di Sanggau Kapuas pada tanggal 19 Maret 1998 dari 

pasangan Bapak Ariani M. Sani dan ibu Agus Maryani. Penulis merupakan anak ke 

lima dari lima bersaudara.  

Penulis mengawali masa pendidikan Sekolah Dasar (SD) Madrasah Ibtida’yah 

Negeri (MIN) Teladan Pemangkat pada tahun 2003 dan tamat tahun 2010 di Sekolah 

Dasar Swasta Muhammadiyah 1 Pontianak. Penulis melanjutkan sekolah menengah 

pertama di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Model Pontianak dan selesai pada tahun 

2013. Penulis melanjutkan Sekolah Menengah Atas di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Pontianak dan selesai pada tahun 2016. Tahun 2016 penulis diterima di Universitas 

Tanjungpura (UNTAN) Fakultas Pertanian Jurusan Ilmu Tanah Prodi Ilmu Tanah 

melalui Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi (SBMPTN). Penulis pada tahun 

2020 melaksanakan praktek lapangan (Magang) di PT. Agrolestari Mandiri Kabupaten 

Ketapang selama satu bulan. Selama masa perkuliahan, penulis aktif dalam mengikuti 

kegiatan dalam kampus yaitu organisasi Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) 

Kamahita.  

Guna melengkapi persyaratan untuk menyelesaikan studi di Fakultas Pertanian 

Universitas Tanjungpura Pontianak, penulis diwajibkan menyelesaikan skripsi. 

Penulis mengambil judul penelitian “Identifikasi Jenis Mikoriza Arbuskula Pada 

Beberapa Tipe Penggunaan Lahan Gambut Di Desa Kuala Dua Kecamatan Sungai 

Raya Kabupaten Kuburaya” dibawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Gusti Zakaria Anshari, 

ME, Selaku Pembimbing Pertama dan Dr. Rossie Wiedya Nusantara, S.P, M. Si, 

Selaku Pembimbing Kedua. 

 

 

 

 

 

 

 



 

iii 

 

           RINGKASAN PENELITIAN 

Penelitian ini didasari oleh Lahan gambut memliki kondisi lingkungan yang 

jenuh air, mempunyai kemasaman yang tinggi sehingga proses dekomposisi tanah 

gambut belum terjadi secara sempurna. Kondisi tersebut menyebabkan lahan gambut 

memiliki tingkat kesuburan yang rendah atau miskin hara dan rentan mengalami 

degradasi jika pengelolaan tidak dilakukan dengan baik oleh petani dan komunitas 

sekitar, dikarenakn lahan gambut bukan diperuntukan untuk lahan pertanian walaupun 

sudah sejak lama menjadi sumber kehidupan oleh keluarga tani setempat.  

Komoditas yang cukup luas dibudidayakan oleh Komunitas Kalbar Bekebun 

(KKB) yaitu pepaya, pisang dan jambu biji. untuk menjaga kelestarian tempat tumbuh 

tanaman didalam tanah salah satunya adalah dengan asosiasi Mikoriza. Mikoriza 

Arbuskula (MA) merupakan kelompok mikoriza yang paling banyak bersimbiosis 

dengan sistem perakaran tanaman dengan bentuk simbiosis berupa pertukaran antara 

hara dan karbohidrat. Namun perbedaan lokasi dan perakaran dapat menyebabkan 

perbedaan keanekaragaman spesies dan populasi MA. 

Judul skripsi yang diambil peneliti dalam penelitian ini yaitu “Identifikasi Jenis 

Mikoriza Arbuskula Pada Beberapa Tipe Penggunaan Lahan Gambut Di Desa Kuala 

Dua Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya”. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengidentifikasi keragaman jenis spesies dan jumlah MA pada beberapa tipe 

penggunaan lahan gambut yaitu lahan Pepaya, Pisang, Jambu biji dan semak sebagai 

pembanding alami MA. 

Lokasi penelitian Di Desa Kuala Dua Kecamatan Sungai Raya Kabupaten 

Kubu Raya” pada empat penggunaan lahan gambut yaitu kebun pepaya, jambu biji, 

pisang dan lahan semak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

mengambil sampel tanah pada lokasi masing - masing 5 titik. Sampel diambil secara 

komposit dan utuh dengan jalur pengambilan diagonal dengan kedalaman 0 - 15 cm 

dari permukaan tanah. Parameter yang analisis yaitu jumlah MA dan keanekaragaman 

jenis MA. Variabel lain yang diamati yaitu derajat kemasaman (pH), C - Organik, N -

Total, P - Total, kadar Abu, kadar air tanah (volumetrik), bobot isi dan porositas. 

Analisis sifat kimia tanah pada keempat lahan memiliki hasil pH sangat masam 

diantaranya pada kebun pepaya 3.52, jambu biji 3.43, pisang 4,14, dan lahan semak 

3,88, P - total dengan nilai sangat rendah diantaranya pada kebun pepaya 2,10 %, 
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jambu biji 2,54 %, pisang 7,56 % dan lahan semak 9,50 %, C - organik memiliki nilai 

sangat tinggi diantaranya pada kebun pepaya 56,69 %, jambu biji 56,90 %, pisang 

55,20 % dan lahan semak 55,41 %, kadar abu memiliki nilai rendah diantaranya pada 

kebun pepaya 2,26 %, jambu biji 1,90 %, pisang 4,82 % dan lahan semak 4,47 % , dan 

N - total memiliki nilai sangat tinggi diantaranya pada lahan pepaya 1,63 %, jambu 

biji 1,65 %, pisang 1,65 % dan lahan semak 1,66 %. Analisis fisika tanah pada keempat 

lahan memiliki nilai kadar air tanah tinggi diantaranya pada kebun pepaya 62,81 %, 

jambu biji 62,39 %, pisang 67,77 % dan lahan semak 68,36 %, nilai bobot isi rendah 

pada kebun pepaya 0,24 g/cm3, jambu biji 0,27 g/cm3, pisang 0,20 g/cm3, dan lahan 

semak 0,17 g/cm3, begitu juga untuk porositas tanah pada keempat lahan memiliki 

nilai porous/ tingi diantaranya pada kebun pepaya 83,74 %, jambu biji 82,90 %, pisang 

86,79 % dan pada lahan semak memiliki nilai 88, 57 %.  

Analisis jumlah spora MA yang ditemukan sebanyak 2.592, 3.094, 1.1391 pada 

kebun “papaya”, “jambu biji” dan “pisang”. Spora MA hanya sebanyak 566 pada lahan 

semak. Genus yang diidentifikasi yaitu Acaulospora, Gigaspora dan Scutellospora. 

Berdasarkan keanekaragaman jenis pada keempat penggunaan lahan, kebun yang 

memiliki nilai keanekaragaman sedang yaitu pepaya “1,14”, jambu biji “1,50” dan 

pisang “1,39” sedangkan pada lahan semak memiliki nilai keanekaragaman rendah 

sebesar “0,60”. Hasil uji anova satu arah terhadap jumlah spora MA pada keempat 

penggunaan lahan gambut memiliki hasil berbeda secara signifikan pada beberapa 

pasangan penggunaan lahan gambut, diantaranya penggunaan lahan jambu biji vs 

pisang, jambu biji vs semak dan pepaya vs semak. 
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I.         PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemanfaatan lahan gambut untuk pertanian sudah dilakukan sejak lama dan 

menjadi sumber kehidupan keluarga tani, namun harus disadari bahwa pemanfaatan 

lahan gambut memiliki risiko lingkungan, karena gambut sangat rentan mengalami 

degradasi. Degradasi lahan gambut bisa terjadi bila pengelolaan lahan tidak dilakukan 

dengan baik, sehingga laju dekomposisi terlalu besar dan atau terjadi kebakaran lahan 

(Subiksa et al. 2011). Kebakaran lahan gambut (Karhutla) sering melanda setiap tahun 

pada musim kemarau. Membakar lahan merupakan metode tercepat bagi para petani 

untuk membuka lahan mereka karena dinilai lebih praktis dan hemat biaya. Prihatin 

dengan karhutla yang terjadi pada setiap tahun, Komunitas Kalbar Berkebun (KKB) 

yang bekerja sama dengan Kesatuan Pengolahan Hutan (KPH) membuka kebun 

mereka pada tahun 2019 dengan tanpa membakar. Kebun dibuka dan dikelola agar 

dapat menjadi contoh para petani sekitar bahwa lahan gambut bisa dikelola dengan 

baik tanpa harus dibakar terlebih dahulu. Komoditas yang cukup luas dibudidayakan 

oleh komunitas yaitu pepaya, pisang dan jambu biji, untuk menjaga kelestarian tempat 

tumbuh tanaman karena didalam tanah, terutama daerah perakaran (rhizosfer) tanaman 

yang banyak jasad mikro yang berguna bagi tanaman, salah satunya  adalah  cendawan  

mikoriza.  Mikoriza dikenal dengan jamur tanah karena habitatnya berada di area 

rhizosfer. Mikoriza berasal dari dua suku kata yaitu mykes/miko (jamur/cendawan) 

dan rhiza (akar) sehingga bisa juga dikatakan sebagai jamur akar (Syib'li et al.2008). 

Fungi Mikoriza Arbuskula (MA) merupakan kelompok mikoriza yang paling 

banyak bersimbiosis dengan sistem perakaran tanaman. Hampir 96 % tanaman daerah 

tropis dapat bersimbiosis dengan mikoriza tersebut (Husin et al. 2012). Bentuk 

simbiosisnya adalah terjadi pertukaran antara hara dan karbohidrat, simbiosis ini 

terjadi saling menguntungkan dimana mikoriza memperoleh karbohidrat dan unsur 

pertumbuhan lain dari tanaman inang, sebaliknya mikoriza memberi keuntungan 

kepada tanaman inang dengan cara membantu tanaman dalam menyerap unsur hara 

terutama unsur P (Husna et al. 2007). Keanekaragaman dan penyebaran mikoriza 

sangat bervariasi, hal ini dapat disebabkan oleh kondisi lingkungan yang bervariasi. 

Faktor lingkungan yang mempengaruhi sebaran MA yaitu struktur tanah, unsur hara 
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N, P dalam tanah, kandungan C - organik, air, pH, dan suhu tanah (Hartoyo et al. 

2011). Perbedaan lokasi dan rhizosfer juga menyebabkan perbedaan keanekaragaman 

spesies dan populasi MA, selain itu semua MA tidak mempunyai sifat morfologi dan 

fisiologi yang sama, oleh karena itu sangat penting untuk mengetahui identitasnya 

(Budi, 2009 dalam Hartoyo et al. 2011). 

Penelitian mikoriza mengenai keberadaan populasi dan karakteristik morfologi 

dari MA pada daerah rhisosfer beberapa tipe penggunaan lahan gambut belum 

dilakukan di Kabupaten Kuburaya Desa Kuala Dua khususnya dilahan budidaya 

Komunitas KKB. Cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui jumlah atau populasi 

dari spora MA adalah dengan cara identifikasi. Identifikasi dengan cara isolasi 

dilakukan agar spora terpisah dari sampel tanah sehingga karakteristik spora MA dan 

jumlahnya dapat diketahui, sedangkan untuk mengetahui karakteristik morfologi dari 

spora MA dapat dilakukan identifikasi morfologi. Identifkasi morfologi yang 

dilakukan yaitu melihat bentuk dan warna spora MA. 

B. Rumusan Masalah 

Lahan gambut merupakan lahan suboptimal jika digunakan sebagai lahan 

pertanian. Lahan gambut terbentuk secara alami dalam jangka waktu yang lama dari 

hasil akumulasi timbunan bahan organik. Lahan gambut memliki kondisi lingkungan 

yang jenuh air, memiliki kemasaman yang tinggi sehingga proses dekomposisi tanah 

gambut belum terjadi secara sempurna. Kondisi tersebut menyebabkan lahan gambut 

memiliki tingkat kesuburan yang rendah atau miskin hara. Pemanfaatan hara dalam 

tanah tidak hanya tergantung dari kemampuan akar menyerap hara, tetapi juga adanya 

interaksi dengan Mikoriza yang berada didalam tanah. Fungi Mikoriza Arbuskular 

dapat menjadi perantara untuk penyerapan hara serta ketersediaan hara bagi tanaman. 

Mikoriza arbuskula (MA) memiliki siklus terputus bila hidup tanamannya 

terputus juga karena sebagian besar hidupnya berada di akar tanaman. MA merupakan 

makhluk hidup yang hidup didalam tanah bersimbiosis dengan akar tanaman berfungsi 

membantu tanaman untuk menyerap unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman, 

membantu memperbaiki sifat fisik dan sifat kimia tanah, dan melindungi tanaman dari 

cekaman biotik dan abiotik. Potensi MA pada lahan Komunitas di Desa Kuala dua 

belum pernah sebelumnya. Bahan baru dikelola pada awal tahun 2019 oleh karena itu 

dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi jenis MA. 
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C.   Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi perbedaan jumlah dan 

keragaman jenis spora MA pada beberapa tipe penggunaan lahan gambut yaitu kebun 

Pepaya, Pisang, Jambu biji dan lahan semak sebagai pembanding alami MA.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


